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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang Masalah 

Laba pada lembaga keuangan yang beroirentasikan pada keuntungan 

umumnya dipandang sebagai suatu dasar penentuan kebijakan atas bagi hasil 

ataupun sebagai pedoman investasi perusahaan kedepannya yaitu dalam hal 

pengambilan keputusan atau sebagai acuan pada unsur prediksi. Sama halnya 

dengan dunia perbankan, laba dapat digunakan sebagai acuan kebijakan 

pembagian deviden dan juga dapat memberikan sinyal yang penting bagi 

masyarakat atas tingkat efektifitas bank dalam mengelola kegiatan manajerialnya. 

Pada dunia perbankan, laba merupakan hasil perhitungan dari penerimaan 

operasional bank dikurangi dengan biaya operasional lainnya yang muncul pada 

saat bank melakukan kegiatan opersionalnya. Informasi mengenai laba bank ini 

sangat berguna bagi stakeholder bank, masyarakat umum serta komunitas bisnis 

lainnya untuk menganalisis menganalisis efektifitas kinerja bank baik secara 

individu maupun dalam suatu kelompok bank. Efektifitas manajerial bank dapat 

diperoleh dari pengelolaan aset yang diterima oleh bank untuk dimanfaatkan 

semaksimal mungkin dalam menghasilkan laba bank. 

Penelitian yang dilakukan oleh James Crotty (2009) menunjukan pada usaha 

bank dalam memaksimalkan pertumbuhan labanya melekat juga faktor risiko yang 

menjadi penyebab terjadinya krisis finansial di Amerika Serikat di tahun 2008. 

Bermula dari keinginan pemerintah Amerika Serikat untuk memberikan 
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kemudahan kepada warganya dalam memperoleh hunian yang layak maka 

pemerintah mengharapkan sektor perbankan untuk dapat mendukung program 

pemerintah tersebut. Untuk mendukung program pemerintah tersebut, sektor 

perbankan Amerika Serikat mengembangkan fasilitas Collateralised Debt 

Obligations (CDOs) yang memiliki nilai return yang tinggi dan berjangka panjang 

menjadikan investasi ini tumbuh dengan cepat dan besar dimana KPR dan 

investasi lainnya digabung dalam satu wadah investasi yang memiliki rating yang 

tinggi yaitu AAA. CDO memiliki return yang tinggi karena yang di perjual-

belikan adalah subprime mortage (pinjaman berkualitas rendah) dengan tingkat 

risiko yang tinggi pula. Dengan adanya permintaan yang besar atas CDO tersebut 

maka muncul tekanan pada perusahaan rating dari pihak perbankan Amerika 

Serikat untuk memberikan rating tinggi terhadap jenis investasi ini sehingga 

meyebabkan persaingan usaha antar bank dan diantara lembaga rating sendiri 

terhadap permintaan dari bank yang semakin besar. Dampak dari semakin 

ketatnya persaingan tersebut menyebabkan nilai transparansi dan profeisonalitas 

menjadi rendah pada perusahaan rating dan kondisi ini diperburuk dengan 

keyakinan dunia perbankan Amerika Serikat yang bergantung pada adanya bailout 

dari pemerintah jika terjadi krisis dikemudian hari. Dengan meningkatnnya NPL 

di bidang properti menyebabkan nilai CDO jatuh dan tingkat likuiditas aset 

perbankan ikut memburuk. Ketidak mampuan manajemen perbankan dalam 

memyediakan aset likuid menyebabkan tingkat kepercayaan masyarakat turun 

sehingga terjadi rush, hal ini menjadikan dua dari lima perusahaan perbankan 

terkenal di Amerika Serikat bangkrut yang mana salah satu perusahaan tersebut 
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diambil alih oleh konglomerat dan hanya dua sisanya yang mendapatkan bailout 

dari pemerintah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa krisis di Amerika Serikat 

ditahun 2008 itu terjadi karena adanya suatu jenis investasi dengan tingkat 

kerumitan dalam penilaiannya, tidak adanya transparansi pada perbankan dan 

lembaga rating dan juga adanya strategi perbankan pada investasi dengan tingkat 

inlikuiditas yang tinggi. Penelitian ini menyarankan adanya peran serta 

pemerintah dalam menyiapkan peraturan manajemen risiko atas krisis dan juga 

mengatur tingkat likuditas diperbankan yang ada. Hal ini menunjukan 

dibutuhkannya usaha dari manajerial bank untuk menciptakan kepercayaan 

masyarakat dalam menjaga simpanan dana dan investasi guna meningkatkan laba 

di perbankan.  

Dampak yang berbeda ditunjukan pada kondisi perbankan di Australia yang 

juga terimbas oleh krisis ekonomi di Amerika Serikat di tahun 2008, berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Vu dan Turnell (2011), selama tejadinya krisis 

keuangan di Amerika Serikat yang berdampak global, perbankan Australia dapat 

bertahan tetapi  tidak ada bank di Australia yang diberikan bailout oleh 

pemerintah. Seperti yang diungkapkan oleh Blejer (2006) dalam Vu dan Turnell 

(2011), negara dengan sistem finansial yang efisien, kurang memiliki 

kecenderungan terkena krisis baik dalam kegiatan perbankannya dan juga krisis 

karena perubahan nilai tukar, dan kalaupun terimbas krisis maka akan memiliki 

dampak yang kecil. Dalam pandangan ini maka efisiensi perbankan Australia 

menjadi dasar dari daya tahan mereka, kemampuan perbankan Australia bisa 

tampil dengan kuat karena dicapai dengan menjaga kualitas aset yaitu 
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mengusahakan pertumbuhan yang moderat pada lini produk unggulan yaitu kredit 

rumah dan melakukan manajeman pembiayaan yang ketat. Walaupun demikian, 

krisis keuangan tetap terjadi di Australia seperti adanya peningkatan pada biaya 

cadangan untuk mengatasi piutang tidak tertagih dan juga penurunan nilai atas 

pinjaman serta meningkatnya biaya funding akibat terjadinya ketidak stabilan 

pada pasar kredit secara global. 

Jika dilihat dari perkembangan laba perbankan konvensional secara umum 

di Indonesia dari tahun 2010 sampai dengan 2014, maka ditemukan terjadinya 

kenaikan yang berarti, dimana dapat digambarkan dari grafik dibawah ini : 

Gambar 1.1 

Laba Sebelum Pajak pada Bank Umum di Indonesia di Tahun 2010-2014 

(Dalam Miliar Rupiah) 

 

 
Sumber : Data diolah, Statistik Perbankan Indonesia 2013-2015  

Adanya peningkatan laba kotor di sektor perbankan konvensional di 

Indonesia pada tahun 2010 sampai dengan 2014 menunjukan bahwa pasca 

dampak krisis yang terjadi di Amerika Serikat di tahun 2008 yang juga berdampak 
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kepada perokonomian global. Perbankan Indonesia menunjukan tren positif pada 

pertumbuhan labanya, secara tidak langsung perbankan di Indonesia berusaha 

untuk menunjukkan kepada masyarakat bahwa kondisi aktifitas keuangan dalam 

sektor perbankan masih dalam keadaan baik.  

Tingkat kepercayaan masyarakat pada bank bergantung pada keahlian 

manajerial dalam pengelolaannya dan juga pada sinergi dari masing-masing lini 

usaha bank, dimana bank yang layak dipercaya adalah apabila bank tersebut dapat 

mempertanggung jawabkan kewajibannya dalam menjaga simpanan dana 

masyarakat dan juga dalam menghasikan return atas investasi dana pada bank 

tersebut. Dalam hal pengelolaan dana masyarakat, manajerial bank diharapkan 

mampu mengatur tingkat efektifitas dan efisiensi kinerja keuangan dalam 

berinvestasi guna mengembalikan dana funding yang telah diterima. Cara yang 

dapat dilakukan oleh manajerial dalam mengelola bank secara efektif dan efisiensi 

dana himpunan adalah dengan menentukan rencana kerja dan strategi operasional 

yang tepat untuk menentukan pihak mana saja yang dituju dalam berinvestasi, 

serta berapa besaran dan ketepatan penentuan jenis fasilitas yang akan 

diinvestasikan pada masing-masing pihak yang berkenaan dengan kegiatan 

lending tersebut. 

Usaha bank dalam menunjukan tingkat efektifitasnya dapat dilihat dari 

nilai perbandingan laba yang dihasilkan dari total aset yang dimiliki sehingga 

analisis rasio Return On Asset (ROA) menjadi  fokus dalam penelitian ini. 

Adapun tingkat ROA yang terjadi pada bank umum konvensional di Indonesia 
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menunjukan keadaan yang tidak stabil, seperti yang tergambarkan dalam grafik 

dibawah. 

Gambar 1.2 

Perubahan ROA Bank Umum Konvensional Di Indonesia 2010-2014 

Dalam Persentase (%) 

 

 
Sumber : Data diolah, Statistik Perbankan Indonesia 2013-2015 

Jika dibandingkan dengan grafik sebelumnya mengenai pertumbuhan laba 

pada bank, maka dapat disimpukan bahwa aset yang dimiliki bank mengalami 

peningkatan yang besar pada tahun 2013 dan juga  2014 tetapi tidak diikuti 

kemampuan yang sebanding oleh laba yang didapat sehingga nilai ROA turun di 

tahun-tahun tersebut. 

Bank memiliki peranan yang cukup penting dalam kegiatan ekonomi 

sekarang ini, dimana bank berfungsi dalam menghimpun dana (funding) dari 

masyarakat dan menyalurkanya (lending) kembali kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit dan jasa-jasa bank lainnya. Kegiatan penghimpunan dana oleh bank 

sangat membutuhkan minat masyarakat agar tertarik menyimpan atau 
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menginvestasikan dananya di bank, hal ini menjadikan tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap bank sebagai faktor yang harus diperhatikan oleh manajerial 

bank. Hadirnya prinsip transparansi dalam pengelolaan keuangan perbankan di 

Indonesia membuka kesempatan yang baik bagi investor perbankan dan 

pemerintah, dimana prinsip transparansi ini memunculkan tuntutan akan 

keterbukaan pada keadaan keuangan di masing-masing bank. Bagi investor 

perbankan mereka dapat melakukan penilaian dan pengawasan kinerja terhadap 

masing-masing bank guna melihat keadaan investasinya dan juga untuk 

merencanakan investasi selanjutnya. Bagi pemerintah dengan adanya keterbukaan 

pada kinerja keuangan perbankan dapat menjadi bahan untuk perumusan 

kebijakan pemerintah selanjutnya di bidang ekonomi dan sebagai tanda peringatan 

guna mencegah terjadinya krisis disektor perbankan dengan adanya pengawasan 

oleh lembaga terkait terhadap perbankan. 

Usaha pemerintah dalam melakukan pegawasan dan pencegahan krisis 

disektor perbankan salah satunya adalah dengan cara mengeluarkan Peraturan 

Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 oleh Bank Indonesia tentang Sistem 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, dimana CAMELS (Capital, Asset 

quality, Management, Earnings, Liquidity dan Sensitivity to Market) menjadi 

acuan seluruh bank di Indonesia dalam mengevaluasi kinerja manajerialnya di 

tahun 2004. Berdasarkan pernyataan Teguh Supangkat, Peneliti Eksekutif Bank 

Indonesia (dikutip oleh LPPI, 2011), untuk merespon atas krisis keuangan global 

tahun 2008 tersebut maka Indonesia sebagai anggota G-20 menindak lanjuti 

rencana global financial reform atau perbaikan keuangan global dengan 
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melakukan penyempurnaan kerangka RBS (Risk Based Supervision) dan penilaian 

tingkat kesehatan bank dengan peningkatan kewaspadaan dari manajemen risiko 

yang ada. Sebagai upaya penindak lanjutan tersebut maka pada tahun 2011, pihak 

Bank Indonesia, sebelum menyerahkan sebagian wewenang pengawasan terhadap 

bank di Indonesia kepada Otoritas Jasa keuangan, kembali mengeluarkan 

pembaruan acuan dalam mengevaluasi tingkat kesehatan manajerial bank menjadi 

RBBR (Risk Based Bank Rating) dengan menggunakan metode analisa RGEC 

(Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning dan Capital) yang diatur 

didalam Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 dan Surat Edaran Bank 

Indonesia No. 13/24/DPNP.  

Perubahan dari CAMELS menjadi RGEC bukan merupakan perubahan 

yang mendasar, dimana perubahan tersebut hanya didasarkan pada penggolongan 

kembali kedalam pos-pos Risk Profile, Good Governance, Earning dan Capital,  

dan yang membedakan dengan metode penilain CAMELS adalah membakukan 

penilaian pada tata kelola perusahaan menjadi satu standar yang dikeluarkan oleh 

Bank Indonesia. Bagi sektor perbankan, pengawasan tingkat kesehatan bank yang 

diminta oleh pemerintah dapat menjadi hal yang mendukung kemajuan bagi bank. 

karena dengan adanya standart pelaksanaan pengawasan yang sama terhadap 

seluruh perbankan yang ada di Indonesia, maka masing-masing bank dapat 

menunjukan persaingan kualitas kinerjanya dengan tolak ukur penilaian yang 

sama pula.  

Pengaruh RGEC sebagai proksi regulasi pemerintah terhadap ROA di bank 

devisa konvensional Indonesia menjadi fokus dalam penelitian ini dimana metode 
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analisa RGEC terutama pada kategori Risk Profile, Earning dan Capital yang 

diatur didalam PBI No. 13/1/PBI/2011 dan Surat Edaran Bank Indonesia  No. 

13/24/DPNP jabarkan kedalam varibel rasio – rasio  keuangan perbankan yang 

ada, antara lain rasio NPL, LDR, IRR dan BOPO yang masuk dalam kategori 

penilaian Risk Profile. Pada kategori Earning dapat dilambangkan dengan rasio 

NIM. Sedangkan untuk kategori Capital, rasio keuangan CAR digunakan untuk 

melambangkannya. Pada kategori Good Governance diwakili oleh penilaian self 

assessment bank melalui GCG.   

Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dan Almilia (2014) juga mendukung 

persepsi bahwa NPL memiliki pengaruh  signifikan dan negatif terhadap fiansial 

distress yang terjadi di bank go public, hal ini menandakan bahwa semakin besar 

tingkat NPL maka semakin besar kemungkinan sebuah bank akan mengalami 

kondisi financial distress.  

Pengaruh LDR pada ROA ditunjukan oleh penelitian Vu dan Turnell (2009) 

yang menunjukan bahwa LDR memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap 

efisiensi laba atau dengan kata lain semakin tinggi LDR maka semakin tinggi 

usaha untuk memaksimalkan laba pada bank di Australia. Penelitian yang 

dilakukan Pasaribu et. al. (2015) juga menunjukkan bahwa variabel LDR 

memiliki pengaruh positif tidak signifikan dikarenakan semakin rendah LDR 

menunjukkan kurang efektifnya bank dalam menyelurkan kredit kepada 

masyarakat sehingga sehingga laba bank juga terpengaruh. Didukung oleh Widati 

(2012) dimana dana masyarakat yang dapat dihimpun oleh Perbankan dan 

disalurkan dalam bentuk kredit/loan secara tepat, efisien dan hati-hati maka akan 
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meningkatkan pendapatan Perbankan1, karena semakin tinggi LDR semakin besar 

juga potensi untuk mencapai ROA. Berbeda dengan penelitian lainnya Fauziyah 

(2013) yang menunjukan bahwa LDR berpengaruh negatif signifikan terhadap 

ROA dikarenakan diversifikasi pendapatan selain bunga pada Bank 

Pemerintah.bisa juga disebabkan oleh beberapa faktor antara lain ketidakstabilan 

perekonomian atau tingkat inflasi yang tinggi, karena bank tidak akan menambah 

beban kerjanya yang akan menyebabkan tingkat kemacetan kredit yang semakin 

tinggi, maka penyaluran kredit dibatasi sehingga hal ini juga akan berdampak 

pada penurunan ROA yang diperoleh Bank Pemerintah.  

Penelitian yang dilakukan oleh Fauziyah (2013) menunjukkan bahwa 

variabel IRR memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Return 

on Assets yang terjadi perbankan. Hal ini disebabkan karena semakin rendah 

tingkat suku bunga maka risikonya akan semakin besar. Pengaruh tidak signifikan 

ditunjukan oleh penelitian oleh Adyafitri dan Pratama (2014) dimana semakin 

kecilnya gap dalam IRR maka semakin kecil ROA karena gap terbesar di 

fokuskan pada usaha pembiayaan bank terhadap UKM. Sedangkan pene;litian 

yang dilakukan oleh Santoso (2015) menunjukan bahwa terdapat korelasi negatif 

IRR dengan ROA karena gap yang terjadi adalah negatif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Perkasa (2007) munjukan bahwa rasio 

BOPO mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA dimana bank 

yang menghasilkan laba besar tidak efisien dalam melakukan operasionalnya 

sehingga BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA. mendukung dari penelitian 
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yang ada, Sabir et.al. (2012) juga menunjukan bahwa BOPO berpengaruh negatif 

tapi tidak signifikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sabir et.al.(2012) menunjukkan bahwa 

variabel NIM memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ROA, dimana 

besarnya NIM menunjukkan bahwa pendapatan bunga bersih lebih besar dari total 

aktiva produktif, sehingga dengan meningkatnya pendapatan bunga atas aktiva 

produktif yang dikelola bank, maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi 

bermasalah semakin kecil. Mendukung dari pernyataan diatas, penelitian dari 

Perkasa (2007) menunjukan pula kesamaan bahwa NIM dapat mempengaruhi 

ROA dengan signifikan. menurutnya bank telah melakukan tindakan yang berhati-

hati dalam memberikan kredit sehingga kualitas aktiva produktifnya tetap terjaga. 

Dengan kualitas kredit yang bagus dapat meningkatkan pendapatan bunga bersih 

sehingga pada akhirnya berpengaruh terhadap laba bank. Perusahaan perbankan 

yang semakin sehat, akan cenderung memiliki pertumbuhan laba yang lebih baik. 

Dengan menempatkan laba sebagai proksi dari upaya kinerja bank, maka laporan 

keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk mengevaluasi kinerja perusahaan.  

Penelitian Widati (2012) menyatakan bahwa CAR berpengaruh yang positif 

signifikan terhadap variabel Return on Assets di perbankan Indonesia yang 

dikarenakan kemampuan manager perusahaan perbankan dapat mengelola 

permodalan dengan baik yaitu dengan memanfaatkan secara optimal modal 

sendiri sehingga keuntungan yang diperoleh meningkat karena tidak untuk 

membiayai modal dari luar/ekternal Penelitian ini juga didukung dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Pasaribu (2015) tapi tidak berpengaruh 
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signifikannya CAR terhadap ROA dikarenakan bank belum bisa memanfaatkan 

sumber – sumber modal yang menyebabkan partumbuhan modal tidak dapat 

mengimbangi pertumbuhan aktiva produktif. Berdasarkan latar belakang masalah 

diatas dan pembahasan tidak terlalu meluas maka penulis mengajukan penelitian 

dengan judul “Analisis Pengaruh RGEC Terhadap Return On Asset Pada 

Bank Devisa Konvensional Yang Tercatat Di Bursa Efek Indonesia Periode 

2011-2014”.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka didapatkan rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Apakah variabel NPL mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

Return on Asset bank devisa konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia?  

2. Apakah variabel LDR mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

Return on Asset bank devisa konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia?  

3. Apakah variabel IRR mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return 

on Asset bank devisa konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?  

4. Apakah variabel BOPO mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

Return on Asset bank devisa konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia?  
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5. Apakah variabel GCG mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

Return on Asset bank devisa konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia?  

6. Apakah variabel NIM mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

Return on Asset bank devisa konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia?  

7. Apakah variabel CAR mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

Return on Asset bank devisa konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini antara lain adalah : 

1. Untuk menguji signifikansi pengaruh secara partial faktor NPL terhadap 

ROA pada bank devisa konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.  

2. Untuk menguji signifikansi pengaruh secara partial faktor LDR 

terhadap ROA pada bank devisa konvensional yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

3. Untuk menguji signifikansi pengaruh secara partial faktor IRR terhadap 

ROA pada bank devisa konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.  
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4. Untuk menguji signifikansi pengaruh secara partial faktor BOPO 

terhadap ROA pada bank devisa konvensional yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia.  

5. Untuk menguji signifikansi pengaruh secara partial faktor GCG 

terhadap ROA pada bank devisa konvensional yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia.  

6. Untuk menguji signifikansi pengaruh secara partial faktor NIM 

terhadap ROA pada bank devisa konvensional yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia.  

7. Untuk menguji signifikansi pengaruh secara partial faktor CAR 

terhadap ROA pada bank devisa konvensional yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia.  

  

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

beriku ini : 

a. Bagi Perbankan 

Mampu mengetahui pengaruh RGEC terhadap Return on Asset  dan 

melakukan upaya-upaya perbaikan yang terkait rasio pengukuran RGEC 

untuk meningkatkan kemampuan dalam meningkatkan laba. 

b. Bagi Nasabah dan Investor 

Mampu memberikan informasi mengenai risiko-risiko yang ada di perbankan 

dan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan penempatan dana (dalam 
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hal ini nasabah) serta bahan pertimbangan untuk menginvestasikan dananya 

di dunia perbankan (dalam hal ini investor). 

c. Bagi STIE Perbanas 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi sebagai tambahan 

bahan referensi bagi perpustakaan STIE Perbanas Surabaya serta sebagai 

salah satu bahan acuan dalam melakukan penelitian berikutnya terutama 

mengenai pengukuran RGEC dan Return on Asset perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

 

1.5 Sistematika Penulisan Tesis 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab yang 

terdiri dari : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini akan menguraikan mengenai latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan tesis. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai penelitian terdahulu yang 

dijadikan acuan bagi penelitian, serta konsep-konsep dan teori-teori 

yang melandasi topik permasalahan yang dirumuskan, didalamnya 

juga disertakan kerangka pemikiran beserta hipotesis penelitian. 
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BAB III  : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini terdapat uraian prosedur penelitian dengan 

menggunakan langkah-langkah yang sistematis yang meliputi : 

Rancangan Penelitian, Batasan Penelitian, Identifikasi Variabel, 

Definisi Operasioanl dan Pengukuran Variabel, Populasi, Sampel 

dan Teknik Pengambilan Sampel, Data dan Metode Pengumpulan 

Data serta Teknik Analisis Data. 

BAB IV  : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan menjelaskan mengenai hasil penelitian serta 

pembahasannya.  

BAB V : PENUTUP 

Bab ini akan menguraikan tentang kesimpulan dari penelitian yang 

ada, keterbatasan penelitian, serta saran bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam penelitian.  




